
 

 

ABSTRACT 

KHAIRUL ANWAR. Thl! dfecl of Teaching Approach and Thinking Creativity on the 

Students' Achievement on Science Education. Graduate School of State University of 

Medan 2006. 

This research aims at finding out ( l) the Jiflen::ncc of the sc1cnce education 

achievement of students taught by Process Skill approach and Expository approach. (2) tht: 

difference of the science education achievement of students with high thinking creativity 

and low thinking creativity taught by Process Skill approach and Expository approach and 

(3) interaction between teaching approach and thinking creativity in effecting students' 

achievement in science education. The hypotheses are (1) there is a difference on the 

students' achievement at science education taught y Process 

Expository. (2) there is a difference on the science education achievement of the students 

with high thinking creativity and low thinking creativity, and (3) there is interaction 

between teaching approach and thinking creativity in effecting students' achievement on 

science education. Achievement of the students with low creativity taught by Expository 

approach is better then taught by Process Skill approach. The expcrimi!ntal research was 

conducted at Faculty of Pedagogy Science ( FIP) State University of Medan. Using 2x2 

factorial design v.ith 80 students as Sample Selected by using cluster random sampling. 

The instrwnent for stude.nl.s' achievement on science education is a 30 multiple­

choice Hem test with 4 options with 0.773 reliability tested by using KR-20. A test of 

figural and verbal thinking creativity was used to get the data on the students thinking 

creativity. The reliability of the t~st is 0.856 tested with Alpha Formula. Two way Anava 

factorial in df a = 5% is used as data analysis approach. , 

Hypotesis testing using 2x2 Anava in df. a = 5% indicates that (l)these is a ditTerence on 

science education achievement of students taught by Process Skill approach and 

Expository approach; F e~~lcula1ed = 52,44 > F~able(0.95; 1.55) = 4,013; (2)There is a difference on 

the science education achievement of students with high thinking creativity and low 

thinking creativity; F calculated = 16,76 > Ft.able (0.95; 1,55) = 4,013. (3)There is interaction 

bet\veen teaching approac~ and thinking creativity in effecting science education 

achievement; F calcuJ, ,oo = 9,08 > f,;,hlc (0.'.15: us>= 4,01 3. Further Scheffe Test indicates that 

students with high thinking creativity have higher achievement in science education if 

taught . by Process Skill approach. Students with low thinking creativity have higher 

achievement if taught by using Expository approach. 



 

 

ABSTRAK 

KHAlRUl ANWAR. Pengaruh Pendekatan Pernbelajaran Dan Kreativitas Berpikir 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan IPA Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Medan. Tesis. Medan: Program Pascasarjana UNlMED, 2006. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perbedaan hasil belajar 

Pendidikan lP A mahasisw-a yang diajarkan dengan pendekatan pernbelajaran 

Keterampilan Proses dan Ekspositori. (2) mengetahui perbedaan hasil belajar 

Pendidikan IPA maha.sis-vv-a yang memiliki kreativitas berpikir Tinggi dan Rendah bila 

d iajar dengan pendekatan pcrnbelajaran Keterampilan Proses dan Ekspositori, dan (3) 

mengetahui interdksi antara Pendckatan P~mbdajamn dan kreativilas hcrptkir dalam 

mempcngaruhi hasil bclajar Pcndidikan IP A. Hipotesis dalam pcnelitian ini adalah ( 1) 

Terdapat perbedaan hasil bdajar Pendidikan IPA mahasiswa yang diajar acngan 

pendekatan pengorganisasian pembelajaran keterampHan proses dan mahasiswa yang 

diajar dengan pendekatan pembelajaran ekspositori. (2) Terd.apat perbedaan hasiJ 

belajar Pendidikan lPA mahasiswa yang memiliki daya kr~ativitas berpikir ti nggi dan 

mahasiswa yang memiliki daya kreativitas bcrpikir rendah. Dalam hal ini_... hasil 

belajar Pendidikan IPA mahasiswa yang memiliki daya kreativitas berpikir tinggi 

lebih baik jika diajar dengan pendekatan pemhelajaran Kcterarnpilan Proses dari pada 

menggunakan pendekatan pengorganisasian pembe1ajaran Ekspositori. (3) Terdnpat 

interaksi antara Pendekatan Pembelajaran dan Kreativitas Berpikir dalrun 

mempengaruhi hasil bela jar Pendidikan lP A. Dalam hallni hasil bel ajar Pendidikan 

JPA mahasiswa yang mcmiliki daya kreativitas berpikir rendah bila diajar dengan 

pendekatan pembelajaran Ekspositori lebih baik dari pada menggunakan pendekatan 

pembelajaran Keterampilan Proses. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Medan, menggunakan metode eksperimen dengan 

desain fal.""torial 2x2 dan sam pel berjumlah 80 orang mahasiswa yang pengambilannya 

dilakukan dengan cluster random sampling. 

Instrumcn penclitian hasil bclajar Pcndidikan IPA mcnggunakan tcs berbentuk 

pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban (a,b,c,dan d) berjumlah 30 butir dan memiliki 

reliabilitas 0,773 menggw1akan uji KR~20. Untuk menjailng data kreativitas oerpikir 

mahasiswa digunakan tes kreativitas berpikir figural dan verbal, di mana nilai 

reliabilitasnya sebesar 0,856 yang diuji dengan menggunakan rwnus Alpha. 
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Pendekatan analisis data menggunakan Anava faktorial dua jalur pada taraf 

signifikansi u = 5%. 

Pengujian hipotesis dengan Anava 2 x 2 menunjukk:an bahwa : (1) secara keseluruhan 

tcrdapat pcrbedaan hasil bela jar Pcndidikan rP A an tara mahasiswa yang diajar 

menggunakan pcndckatan pcmbclajaran Kctcrampilan Proses dcngan rnahasiswa yang 

diajar mt:nggunakan pendekatan pemhelajaran Ekspositori, di mana r hih"'fl """""' 52,44 > 

Fmbci(O,%;' l,.55) - 4,013 ; (2) secara keseluruhan tcrdapal perbedaaJ1 ha:;il bdajar a.ntara 

mahasiswa yang m~miliki kreativitas Berpikir Tinggi dan mahasiswa yang memiliki 

kreativitas Berpikir Rendah, di mana di mana F huun~_o~ -::1 16,76 > F~:thd(0.9:): 1.:\5) = 4,013 ~ 

(3) terdapat interaksi antam pendekatan pembelajamn dan kreativitas berpikir dalarn 

4,0 13. Dengan uji lanjut menggunaknn Uji Schcllc' dibuktikan hahwa malmsiswa 

yang merniliki kreativitas Berpikir Tinggi jika diajar menggunakan pendekatan 

pembelajaran Keterampilan Proses alam memperoleh ~hasil bel8:_jar Pendiaik.an IPA 

yang lebih baik diband.ingkan dengan jika diajar menggunakan pendekatan 

pembelajaran Ekspositori. Sedangkan untuk mahasiswa yang memiliki kreativitas 

Berpikir Rendah memperoleh hasil belajar Pendidikan IPA yang lebih baikjika diajar 

menggunakan pendekatan pembelajruan Ekspositori di.bandingkan denbra.nJika diajar 

menggunakan pendekatan pcmbclajaran Ketcrampilan Proses. 
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